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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam peningkatan hasil belajar 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas VI melalui penerapan model pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) di SD Negeri 265 Muara Parlampungan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang difokuskan pada satu kelas sebagai subjek 

penelitian. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas VI SD Negeri 265 Muara Parlampungan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi proses pembelajaran, wawancara dengan guru 

dan siswa, dokumentasi, serta hasil evaluasi belajar siswa. Analisis data dilakukan secara kualitatif 

dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran STAD mampu meningkatkan keaktifan siswa, memperkuat kerja 

sama dalam kelompok, serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPS. Peningkatan hasil 

belajar siswa terlihat dari perubahan sikap belajar, partisipasi aktif dalam diskusi kelompok, serta 

peningkatan capaian hasil evaluasi belajar. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran STAD efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas VI di SD Negeri 

265 Muara Parlampungan. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPS, STAD, Pembelajaran Kooperatif. 

 

Abstrack: This study aims to describe in depth the improvement of Social Studies (IPS) learning 

outcomes of sixth-grade students through the implementation of the Student Team Achievement Division 

(STAD) learning model at SD Negeri 265 Muara Parlampungan. This study uses a qualitative approach 

with a case study method focused on one class as the research subject. The research subjects were 

teachers and sixth-grade students of SD Negeri 265 Muara Parlampungan. Data collection techniques 

were carried out through observation of the learning process, interviews with teachers and students, 

documentation, and student learning evaluation results. Data analysis was carried out qualitatively with 

the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study 

indicate that the application of the STAD learning model is able to increase student activeness, 

strengthen cooperation in groups, and improve students' understanding of the IPS material. 

Improvements in student learning outcomes are seen from changes in learning attitudes, active 

participation in group discussions, and increased achievement of learning evaluation results. Based on 

these findings, it can be concluded that the STAD learning model is effective in improving the IPS 

learning outcomes of sixth-grade students at SD Negeri 265 Muara Parlampungan.  
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan dasar memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

kemampuan berpikir, sikap sosial, serta karakter peserta didik. Pada jenjang sekolah dasar, 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berfungsi untuk membekali siswa dengan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial agar mampu memahami lingkungan sosial, 

berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat, serta mengembangkan sikap tanggung 

jawab sebagai warga negara. Oleh karena itu, proses pembelajaran IPS di sekolah dasar 
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dituntut tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada keterlibatan 

aktif siswa dalam pembelajaran. 

Mulyasa dikutip (Sudrajat, 2024) menjelaskan bahwa pembelajaran pada hakekatnya 

merupakan proses interaksi antara siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi 

perubahan perilaku ke arah lebih baik. Selama proses pembelajaran, tugas guru yang 

paling utama adalah mengkondisikan lingkungan belajar agar menunjang terjadinya 

perubahan perilaku bagi siswa. Menurut Gagne sebagaimana yang telah dikemukakan 

oleh (Mayasari, 2025) bahwa pembelajaran dapat diartikan sebagai seperangkat acara 

peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung proses belajar yang sifatnya 

internal. Adapun Nazarudin dikutip (Nurazizah, 2026) bahwa pembelajaran adalah suatu 

peristiwa atau situasi yang sengaja dirancang dalam rangka membantu dan 

mempermudah proses belajar dengan harapan dapat membangun kreatifitas siswa.  

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPS di sekolah 

dasar masih menghadapi berbagai permasalahan, terutama berkaitan dengan rendahnya 

hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas VI SD 

Negeri 265 Muara Parlampungan, ditemukan bahwa proses pembelajaran IPS masih 

didominasi oleh metode ceramah dan tanya jawab sederhana. Guru cenderung menjadi 

pusat pembelajaran (teacher centered), sementara siswa lebih banyak berperan sebagai 

pendengar pasif. Kondisi ini menyebabkan interaksi antarsiswa masih rendah dan 

kesempatan siswa untuk mengemukakan pendapat, berdiskusi, serta bekerja sama dalam 

kelompok belum optimal. 

Menurut Sulaeman & Ariyana dikutip (Mayasari, 2023) bahwa model pembelajaran 

merupakan strategi atau langkahlangkah pembelajaran yang digunakan guru untuk 

meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar di kalangan siswa, mampu berpikir kritis, 

memiliki keterampilan sosial, dan pencapaian hasil pembelajaran yang optimal. Nasution 

dikutip (Kartika, 2026) menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Adapun Tayeb dikutip (Awaludin, 2023) 

menjelaskan bahwa model pembelajaran diartikan sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajar dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 

aktivitas pembelajaran. 

Data empiris yang diperoleh dari hasil evaluasi pembelajaran IPS menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa kelas VI masih tergolong rendah. Dari sejumlah siswa yang 

mengikuti evaluasi harian, sebagian besar belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan sekolah. Nilai rata-rata kelas menunjukkan capaian yang 

belum optimal, dan persentase ketuntasan belajar masih berada di bawah standar yang 

diharapkan. Selain itu, hasil wawancara dengan guru kelas VI mengungkapkan bahwa 

siswa cenderung kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran IPS, mudah merasa 

bosan, serta kurang aktif dalam kegiatan diskusi dan tanya jawab. 

Permasalahan tersebut diperkuat oleh hasil pengamatan terhadap perilaku belajar 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Beberapa siswa terlihat kurang fokus, 

kurang berpartisipasi dalam kegiatan kelas, dan hanya mengandalkan teman tertentu 

dalam menyelesaikan tugas. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran belum 

mampu menumbuhkan tanggung jawab belajar secara individu maupun kelompok. Jika 
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kondisi ini dibiarkan, maka tujuan pembelajaran IPS untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, sikap sosial, dan kerja sama antarsiswa sulit tercapai secara optimal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan keaktifan siswa, mendorong kerja sama, serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai relevan adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD). Model STAD menekankan 

pada kerja kelompok heterogen, tanggung jawab individu, serta penghargaan kelompok 

berdasarkan peningkatan hasil belajar anggotanya. Melalui model ini, siswa tidak hanya 

belajar untuk dirinya sendiri, tetapi juga bertanggung jawab membantu teman satu 

kelompok agar mencapai hasil belajar yang optimal. 

Menurut rusman dikutip (Erfiyana, 2026) bahwa model Pembelajaran Student Team 

Achievement Division (STAD) adalah model pembelajaran dimana siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok yang memiliki anggota empat atau lima orang yang mempunyai 

keragaman dalam kemampuan, jenis kelamin, serta sukunya. Menurut Trianto dikutip 

(Andrivat, 2025) bahwa Student Team Achievement Division (STAD) adalah salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang menggunakan kelompokkelompok kecil dengan 

jumlah tiap kelompok 4-5 peserta didik secara heterogeny. Adapun Robert slavin dikutip 

(Andrivat, 2024) bahwa Student Team Achievement Division (STAD) adalah strategi 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan suatu tim berkemampuan 

majemuk berlatih untuk mempelajari konsep dan keahlian secara bersama-sama.  

Secara empiris, penerapan model pembelajaran STAD diyakini mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna. Dalam konteks 

pembelajaran IPS, model STAD memungkinkan siswa untuk berdiskusi, bertukar 

pendapat, dan memecahkan masalah sosial secara bersama-sama. Hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa ketika siswa diberi kesempatan untuk bekerja dalam kelompok, 

mereka lebih berani mengemukakan pendapat dan menunjukkan ketertarikan terhadap 

materi pembelajaran. Hal ini menjadi dasar pertimbangan bahwa penerapan model STAD 

berpotensi meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas VI di SD Negeri 265 Muara 

Parlampungan. 

Menurut Bloom dalam (Ulfah, 2023), hasil belajar mencakup tiga domain utama: 

psikomotorik, afektif, dan kognitif. Domain kognitif mencakup pengetahuan (knowledge), 

pemahaman (comprehension), pelaksanaan (application), analisis (analysis), sintesis 

(synthesis), dan evaluasi (evaluation). Domain afektif tersusun atas menerima (receiving), 

merespons (responding), menghargai (valuing), mengorganisir (organization), dan 

karakterisasi (characterization). Sementara itu, domain psikomotor mencakup tingkat 

initiatory, preroutine, dan routinized, serta keahlian fisik, sosial, teknis, produktif, 

manajerial, dan intelektual. 

Dengan demikian, penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai upaya perbaikan 

proses pembelajaran IPS di kelas VI. Penelitian ini berfokus pada peningkatan hasil 

belajar IPS melalui penerapan model pembelajaran Student Team Achievement Division 

(STAD) dengan pendekatan kualitatif studi kasus. Melalui penelitian ini diharapkan dapat 

diperoleh gambaran empiris mengenai perubahan proses pembelajaran, keaktifan siswa, 

serta peningkatan hasil belajar IPS, sehingga dapat menjadi referensi bagi guru dalam 

memilih dan menerapkan model pembelajaran yang efektif di sekolah dasar. 
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B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Supriatna, 2026) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Lokasi penelitian berfokus di SD Negeri 265 Muara Parlampungan. Jenis penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode studi kasus. Studi kasus 

menurut Nursalam dalam (Erfiyana, 2025) adalah merupakan penelitian yang mencakup 

pengkajian bertujuan memberikan gambaran secara mendetail mengenai latar belakang, 

sifat maupun karakter yang ada dari suatu kasus, dengan kata lain bahwa studi kasus 

memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. Penelitian dalam 

metode dilakukan secara mendalam terhadap suatu keadaan atau kondisi dengan cara 

sistematis mulai dari melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi dan 

pelaporan hasil. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Iskandar dalam (Erfiyana, 2026) menyatakan pendekatan kualitatif 

adalah dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan 

dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu 

pendidikan. Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam (Andrivat, 

2025) menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan 

pada metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Nurazizah, 2026) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai peningkatan 

hasil belajar IPS kelas VI dengan menggunakan model student team achievement division 

(STAD). Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari 

penelitian (Mayasari, 2024). 

Tujuan penelitian studi kasus menurut Yin dalam (Alammy, 2025) bahwa tujuan 

penggunaan penelitian studi kasus adalah tidak sekedar untuk menjelaskan seperti apa 

objek yang diteliti tetapi menjelaskan bagaimana keadaan dan bagaimana kasus itu bisa 

terjadi. Sedangkan Waluya dalam (Primarni, 2025) mengemukakan tujuan Studi kasus 

adalah mengembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai objek yang diteliti yang 

berart bahwa studi ini bersifat sebagai suatu pengertian yang eksploratif. 

Bogdan dan Taylor dalam (Rifky, 2024) menjelaskan bahwa metodologi penelitian 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- 

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pada penelitian 

ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari 

pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, khususnya terkait 

peningkatan hasil belajar IPS kelas VI dengan menggunakan model student team 

achievement division (STAD). 
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Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang peningkatan hasil belajar IPS 

kelas VI dengan menggunakan model student team achievement division (STAD), artikel, 

jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Rosmayati, 2025). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Maulana, 2025). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Kartika, 2022) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan peningkatan hasil belajar IPS kelas VI dengan menggunakan 

model student team achievement division (STAD). 

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Nuary, 2024) mengatakan bahwa pengumpulan 

data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan 

topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan 

dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber 

tertulis lainnya. Menurut (Arifudin, 2025) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik 

yang berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Sunasa, 2023). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat 

dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal yang 

diamati dalam penelitian ini adalah tentang peningkatan hasil belajar IPS kelas VI dengan 

menggunakan model student team achievement division (STAD). 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Sanulita, 2024). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Kartika, 2024). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan 

catatan harian. Menurut Moleong dalam (Ekawati, 2024) bahwa metode dokumentasi 

adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-

dokumen. Lebih lanjut menurut (Susita, 2025) bahwa strategi dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu peningkatan hasil 
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belajar IPS kelas VI dengan menggunakan model student team achievement division 

(STAD). 

Moleong dikutip (Erfiyana, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Kartika, 2018) menjelaskan reduksi 

data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan 

penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam 

(Saepudin, 2019), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian 

dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Kurniawan, 2025) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis 

melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang 

dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Supriani, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Setelah dilakukan proses pembelajaran selama empat kali pertemuan dengan 

menggunakan model talking stick berbantuan media gambar, terdapat perubahan yang 

signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa kelas II SDN 17 Bilah Hilir. Sebelum 

penerapan model ini, pengamatan awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menyampaikan tanggapan secara aktif dan percaya diri. Data 

dari observasi awal menunjukkan bahwa hanya 12 dari 30 siswa (40%) yang mampu 

menyampaikan tanggapan secara lancar dan terstruktur saat diskusi berlangsung. Siswa 

lainnya cenderung pasif, kurang percaya diri, dan kurang mampu mengungkapkan ide 

secara verbal. Mereka lebih nyaman mendengarkan daripada berbicara, dan dalam 

beberapa kasus, siswa menunjukkan rasa malu serta takut salah saat berbicara di depan 

teman-teman. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VI SD Negeri 265 Muara Parlampungan dengan 

fokus pada peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) melalui penerapan 

model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD). Hasil penelitian 

disajikan secara naratif berdasarkan temuan empiris yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan hasil evaluasi belajar siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

1. Kondisi Awal Pembelajaran IPS 

Berdasarkan hasil observasi awal sebelum penerapan model pembelajaran STAD, 

proses pembelajaran IPS di kelas VI masih berlangsung secara konvensional. Guru lebih 

banyak menggunakan metode ceramah dan penugasan individu. Interaksi pembelajaran 

didominasi oleh guru, sedangkan siswa cenderung pasif dan hanya mencatat penjelasan 

yang disampaikan. Kegiatan diskusi kelompok jarang dilakukan, sehingga kesempatan 

siswa untuk berinteraksi dan bekerja sama dengan teman sebaya masih terbatas. 
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Data empiris dari hasil evaluasi awal menunjukkan bahwa hasil belajar IPS siswa 

belum optimal. Nilai rata-rata kelas berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan sekolah. Sebagian besar siswa belum mencapai ketuntasan belajar, dan 

hanya sebagian kecil siswa yang memperoleh nilai sesuai atau di atas KKM. Selain itu, 

hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa siswa kurang antusias dalam 

mengikuti pembelajaran IPS dan cenderung menganggap mata pelajaran tersebut sebagai 

mata pelajaran yang membosankan dan sulit dipahami. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model STAD 

Penerapan model pembelajaran STAD dilakukan dengan membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok kecil yang bersifat heterogen berdasarkan kemampuan akademik, 

jenis kelamin, dan karakter siswa. Setiap kelompok terdiri dari beberapa siswa yang 

memiliki kemampuan berbeda. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

materi secara singkat, kemudian memberikan tugas kelompok untuk didiskusikan 

bersama. 

Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa terlihat lebih aktif dan terlibat dalam 

kegiatan kelompok. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mulai 

berani mengemukakan pendapat, bertanya, serta membantu teman satu kelompok dalam 

memahami materi IPS. Interaksi antarsiswa meningkat, dan suasana kelas menjadi lebih 

hidup dibandingkan dengan kondisi awal pembelajaran. 

3. Perubahan Keaktifan dan Sikap Belajar Siswa 

Data empiris yang diperoleh dari lembar observasi menunjukkan adanya peningkatan 

keaktifan siswa selama penerapan model STAD. Siswa yang sebelumnya pasif mulai 

menunjukkan partisipasi aktif dalam diskusi kelompok. Mereka terlihat saling berbagi 

informasi, mendiskusikan jawaban, dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru. 

Hasil wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih senang 

dan termotivasi belajar IPS dengan menggunakan model STAD. Siswa menyatakan 

bahwa belajar dalam kelompok membantu mereka memahami materi yang sulit karena 

dapat berdiskusi dan bertanya kepada teman. Selain itu, adanya tanggung jawab 

kelompok membuat siswa lebih bersemangat untuk belajar dan berkontribusi terhadap 

keberhasilan kelompoknya. 

4. Peningkatan Hasil Belajar IPS Siswa 

Penerapan model pembelajaran STAD menunjukkan dampak positif terhadap hasil 

belajar IPS siswa. Berdasarkan hasil evaluasi belajar yang dilakukan setelah penerapan 

model STAD, nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dibandingkan dengan kondisi 

awal. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar juga meningkat secara signifikan. 

Secara empiris, peningkatan hasil belajar tidak hanya terlihat dari aspek kognitif 

berupa nilai tes, tetapi juga dari pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Siswa 

mampu menjelaskan kembali materi IPS dengan bahasa mereka sendiri, mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari, serta memberikan contoh yang relevan dengan 

lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung lebih 

bermakna dan tidak hanya berorientasi pada hafalan. 

5. Peran Guru dalam Penerapan Model STAD 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa peran guru mengalami 

perubahan selama penerapan model STAD. Guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya 

sumber informasi, melainkan sebagai fasilitator dan pembimbing pembelajaran. Guru 
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aktif memantau kegiatan kelompok, memberikan arahan, serta membantu siswa yang 

mengalami kesulitan dalam memahami materi. 

Guru juga memberikan penghargaan kepada kelompok yang menunjukkan kerja sama 

dan peningkatan hasil belajar. Pemberian penghargaan tersebut terbukti mampu 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar lebih baik dan bekerja sama secara optimal 

dalam kelompok. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) mampu meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran IPS di kelas VI SD Negeri 265 Muara Parlampungan. 

Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan keaktifan siswa, sikap belajar yang lebih 

positif, kerja sama kelompok yang lebih baik, serta peningkatan hasil belajar IPS siswa. 

Temuan ini memperkuat bahwa model pembelajaran STAD efektif digunakan sebagai 

alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar IPS di sekolah dasar. 

Pembahasan  

Model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) merupakan salah 

satu model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin. Secara teoritis, 

model ini menekankan pembelajaran dalam kelompok kecil heterogen yang terdiri atas 

4–5 siswa, dengan tujuan utama menciptakan interaksi positif antara peserta didik 

sehingga masing-masing anggota saling membantu untuk memahami materi 

pembelajaran secara lebih baik (Aminulloh & Abidatillah., 2024). Dalam 

implementasinya, STAD diawali dengan presentasi materi oleh guru, diskusi kelompok, 

kuis individual, dan pemberian penghargaan kelompok berdasarkan hasil kuis individu 

tersebut. Proses ini memungkinkan siswa untuk lebih aktif, saling berdiskusi, serta 

bertanggung jawab terhadap hasil belajar dirinya dan kelompoknya, sehingga 

pembelajaran tidak lagi bersifat teacher-centered tetapi lebih menekankan student 

engagement dan collaborative learning.  

Dalam konteks pembelajaran IPS, model STAD sejalan dengan tujuan kurikulum IPS 

yang menghendaki siswa mampu mengaitkan konsep sosial dengan pengalaman nyata di 

lingkungan sekitar. Dengan pendekatan kooperatif, siswa diberi kesempatan berinteraksi, 

bertukar informasi, mengemukakan pendapat, serta membantu pemahaman teman 

sekelompoknya, sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih bermakna. 

Hasil penelitian di SD Negeri 265 Muara Parlampungan menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran STAD dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas 

VI secara signifikan. Keaktifan siswa dalam pembelajaran meningkat, siswa lebih berani 

bertanya dan mengemukakan pendapat, serta tampak lebih antusias dibandingkan kondisi 

awal pembelajaran yang cenderung konvensional. Lebih lanjut, evaluasi hasil belajar 

menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar siswa setelah 

penerapan STAD. 

Temuan ini mendukung prinsip teoritis bahwa pembelajaran kooperatif mampu 

mendorong siswa untuk aktif dalam diskusi dan kerja kelompok, sehingga mereka tidak 

hanya menghafal materi tetapi juga memahami dan menerapkannya dalam situasi yang 

relevan . 

Hasil penelitian saat ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu salah satunya 

menurut (Asmedy, 2021) yang meneliti pengaruh model STAD terhadap hasil belajar 

siswa, khususnya pada IPS dan mata pelajaran lain di pendidikan dasar maupun 

menengah. 
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Sebuah penelitian yang dilakukan di SDN 18 Pasaman menunjukkan bahwa 

penerapan model STAD secara signifikan meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas 

VI.A, dengan rata-rata nilai yang meningkat dari 69,07 pada siklus awal menjadi 83,3 

pada siklus berikutnya. Hal ini memperkuat temuan penelitian saat ini bahwa model 

STAD efektif meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS. 

Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 24 Parepare juga menemukan bahwa 

ketuntasan hasil belajar IPS meningkat dari 71,43% pada siklus awal menjadi 94,28% 

pada siklus kedua setelah penerapan STAD, serta proses pembelajaran menjadi lebih 

baik. Penelitian ini relevan karena menggunakan pendekatan kualitatif dan PTK pada 

jenjang sekolah dasar, sama seperti penelitian yang dilakukan di SD Negeri 265 Muara 

Parlampungan. 

Selain itu, penelitian (Abduhan, 2015) menunjukkan bahwa model STAD tidak hanya 

efektif meningkatkan hasil belajar kognitif tetapi juga sikap sosial siswa. Misalnya, 

penelitian di SMA Negeri 3 Purwokerto menemukan bahwa STAD berpengaruh pada 

pembentukan sikap sosial dan peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran 

IPS/Ekonomi. Temuan ini relevan karena memperluas pemahaman bahwa STAD tidak 

hanya meningkatkan nilai ujian tetapi juga aspek sosial dan kolaboratif siswa—dimensi 

yang penting dalam pembelajaran IPS. 

Penelitian di SMP Negeri 14 Surakarta juga menunjukkan bahwa model STAD 

mampu meningkatkan keaktifan dan hasil belajar IPS sebesar 15% dan 8% secara 

signifikan, yang menunjukkan bahwa STAD mampu meningkatkan interaksi siswa 

sekaligus prestasi akademik.  

Secara teoritis, menurut (Mulyani, 2021) pembelajaran kooperatif model STAD 

didasarkan pada asumsi bahwa belajar merupakan aktivitas sosial di mana siswa saling 

bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan belajar. Interaksi dalam kelompok 

heterogen diharapkan dapat membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam 

karena proses diskusi, klarifikasi konsep, serta pemecahan masalah dilakukan bersama. 

Pendekatan ini mencerminkan konsep konstruktivisme yang menempatkan konstruksi 

pengetahuan oleh siswa secara aktif sebagai inti pembelajaran. 

Temuan penelitian saat ini menunjukkan bahwa pembelajaran STAD berhasil 

mengubah budaya kelas dari siswa yang pasif menjadi aktif, kolaboratif, dan saling 

mendukung. Ini mencerminkan bahwa teori pembelajaran kooperatif tidak hanya relevan 

secara konseptual tetapi juga aplikatif dalam konteks nyata kelas IPS. Partisipasi aktif 

siswa dalam diskusi kelompok dan tanggung jawab terhadap hasil tes individu serta 

kelompok memicu motivasi intrinsik yang lebih tinggi, sehingga terjadi peningkatan hasil 

belajar. 

Walaupun banyak penelitian terdahulu yang mendukung efektivitas STAD, setiap 

studi memiliki konteks penerapan yang berbeda seperti subjek, tingkat pendidikan, materi 

pembelajaran, dan desain penelitian (kuantitatif vs kualitatif). Misalnya, penelitian di 

kelas VII SMP maupun di tingkat SMA menunjukkan hasil yang positif dengan STAD 

pada IPS maupun mata pelajaran lain. Namun demikian, untuk SD Negeri 265 Muara 

Parlampungan, penelitian ini menegaskan bahwa STAD juga relevan dan efektif 

diterapkan pada kelas akhir jenjang SD, khususnya pada mata pelajaran IPS, sehingga 

memberikan kontribusi empiris yang kuat untuk pengembangan praktik pembelajaran di 

sekolah dasar. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN      

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) 

mampu meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas VI di SD 

Negeri 265 Muara Parlampungan. Peningkatan hasil belajar tersebut tidak hanya terlihat 

dari aspek kognitif berupa meningkatnya nilai evaluasi dan persentase ketuntasan belajar 

siswa, tetapi juga dari perubahan proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. 

Penerapan model STAD telah mendorong terjadinya pembelajaran yang lebih aktif, 

partisipatif, dan kolaboratif. Siswa tidak lagi berperan sebagai penerima informasi secara 

pasif, melainkan terlibat langsung dalam proses pembelajaran melalui kegiatan diskusi 

kelompok, kerja sama, dan saling membantu antaranggota kelompok. Kondisi ini 

berdampak positif terhadap pemahaman siswa terhadap materi IPS, karena siswa dapat 

mendiskusikan konsep-konsep yang sulit, bertukar pendapat, serta mengaitkan materi 

dengan pengalaman dan lingkungan sosial mereka. Selain itu, model STAD juga 

berkontribusi dalam meningkatkan sikap dan motivasi belajar siswa. Siswa menunjukkan 

minat yang lebih tinggi terhadap pembelajaran IPS, lebih percaya diri dalam 

mengemukakan pendapat, serta memiliki rasa tanggung jawab baik secara individu 

maupun kelompok. Peran guru yang berubah menjadi fasilitator dan pembimbing turut 

mendukung terciptanya suasana pembelajaran yang kondusif dan bermakna. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran STAD efektif digunakan 

sebagai alternatif model pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

VI di SD Negeri 265 Muara Parlampungan. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, peneliti mengajukan beberapa saran yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, khususnya dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di sekolah dasar. Pertama, bagi guru, disarankan 

untuk menerapkan model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) 

sebagai salah satu alternatif model pembelajaran IPS, khususnya pada materi yang 

membutuhkan pemahaman konsep dan kerja sama antar siswa. Guru diharapkan dapat 

merancang pembelajaran secara matang, mengelola kelompok belajar secara heterogen, 

serta memberikan bimbingan dan motivasi yang berkelanjutan agar setiap siswa dapat 

berpartisipasi secara optimal dalam kegiatan kelompok. Kedua, bagi sekolah, diharapkan 

dapat memberikan dukungan terhadap penerapan model pembelajaran inovatif seperti 

STAD melalui penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai serta 

mendorong guru untuk terus mengembangkan kompetensi profesionalnya. Dukungan 

dari pihak sekolah sangat diperlukan agar proses pembelajaran yang aktif dan kolaboratif 

dapat berlangsung secara berkelanjutan. Ketiga, bagi siswa, diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya kerja sama, tanggung jawab, dan partisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran. Melalui pembelajaran kooperatif, siswa diharapkan 

tidak hanya mampu meningkatkan hasil belajar akademik, tetapi juga mengembangkan 

sikap sosial yang positif dan keterampilan bekerja sama yang bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari. Keempat, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi subjek, 

materi pembelajaran, maupun pendekatan penelitian. Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan desain penelitian kuantitatif atau metode campuran untuk memperoleh data 
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yang lebih komprehensif, serta mengkaji efektivitas model STAD pada mata pelajaran 

lain atau jenjang pendidikan yang berbeda. Dengan adanya saran-saran tersebut, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPS serta menjadi referensi bagi guru dan peneliti dalam 

mengembangkan praktik pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna di sekolah dasar. 
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